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ABSTRAK 

 

 

NILAI MANFAAT EKONOMI LANGSUNG DARI LAHAN PETANI  

PADA LANSKAP AGROFORESTRI DI DAERAH ALIRAN SUNGAI 

SEKAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

TIARA ALIYA PUTRI 

 

 

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan wilayah daratan yang berasal dari 

gabungan berbagai sumber daya alam seperti tanah, air, dan vegetasi yang dapat 

dimanfaatkan oleh manusia. Masalah pemanfaatan lahan di DAS sering terjadi 

seperti lahan kritis karena deforestasi dan kurangnya konservasi lahan kering. 

Tujuan penelitian yang dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2024 adalah 

mengidentifikasi pola tanam, menghitung nilai ekonomi langsung, serta 

membandingkan nilai ekonomi agroforestri dengan non agroforestri. Responden 

adalah petani dengan studi kasus di DAS Sekampung pada bagian hulu, tengah, 

dan hilir meliputi Desa Air Bakoman Kabupaten Tanggamus, Desa Tresnomaju 

Kabupaten Pesawaran dan Desa Mulyosari Kabupaten Lampung Selatan yang 

dipilih secara purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan wawancara 

terstruktur dan observasi. Data yang digunakan adalah jenis tanaman dengan 

jumlah produksi, pendapatan agroforestri, dan pendapatan non-agroforestri. Hasil 

penelitian menunjukkan pola tanam yang diterapkan terdiri dari monokultur, 

polikultur, dan agroforestri, dan perkebunan. Pendapatan rata-rata pola 

agroforestri Desa Air Bakoman sebesar Rp.35.099.183,00/ha/tahun, Desa 

Tresnomaju Rp.26.775.307,00/ha/tahun dan Desa Mulyosari 

Rp.21.662.198,00/ha/tahun yang diperoleh dari pendapatan dari lahan 

agroforestri, dan pendapatan peternakan, sedangkan pendapatan non agroforestri 

Desa Air Bakoman sebesar Rp.24.700.752,00/ha/tahun, Desa Tresnomaju 

Rp.58.331.412,00/ha/tahun, dan Desa Mulyosari Rp.52.313.075,00/ha/tahun dari 

pendapatan petani dengan pola monokultur, polikultur, perkebunan. Kontribusi 

ekonomi dari lahan agroforestri Desa Air Bakoman lebih besar sedangkan 

kontribusi dari lahan bukan agroforestri lebih besar di Desa Mulyosari, hal ini 

karena petani yang menerapkan pola agroforestri masih kurang dan cenderung 

fokus pada satu jenis tanaman terkhusus Desa Tresnomaju dan Desa Mulyosari.  

 

Kata kunci: pola tanam, pendapatan agroforestri, pendapatan non-agroforestri, 

kontribusi agroforestri.   
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ABSTRACT 

 

THE VALUE OF DIRECT ECONOMIC BENEFITS FROM FARMERS' 

LANDS IN AGROFORESTRY LANDSCAPES IN THE SEKAMPUNG 

WATERSHED  

 

 

By 

 

TIARA ALIYA PUTRI 

 

 

A watershed is a land area derived from various natural resources such as 

soil, water, and vegetation that humans can utilize. Land utilization problems in 

the watershed, such as critical land due to deforestation and lack of dryland 

conservation, often occur. The objectives of the research conducted in May—July 

2024 were to identify cropping patterns, calculate direct economic value, and 

compare the economic value of agroforestry with non-agroforestry. Respondents 

were farmers with case studies in the Sekampung watershed in the upstream, 

middle, and downstream parts, including Air Bakoman Village, Tanggamus 

District, Tresnomaju Village, Pesawaran District, and Mulyosari Village, South 

Lampung District, which were selected by purposive sampling. Data were 

collected using structured interviews and observations. The data used were the 

types of plants with the amount of production, agroforestry income, and non-

agroforestry income. The results showed that the cropping patterns applied 

consisted of monoculture, polyculture, agroforestry, and plantations. The average 

income of the agroforestry pattern of Air Bakoman Village was 

Rp.35,099,183.00/ha/year, Tresnomaju Village Rp.26,775,307.00/ha/year, and 

Mulyosari Village Rp.21,662,198.00/ha/year obtained from income from 

agroforestry land, and livestock income. In comparison, the non-agroforestry 

income of Air Bakoman Village was Rp.24,700,752.00/ha/year, Tresnomaju 

Village Rp.58,331,412.00/ha/year, and Mulyosari Village 

Rp.52,313,075.00/ha/year from farmers' income with monoculture, polyculture, 

and plantation patterns. The economic contribution from agroforestry land in Air 

Bakoman Village is higher, while the contribution from non-agroforestry land is 

higher in Mulyosari Village; this is because farmers who apply agroforestry 

patterns are still lacking and tend to focus on one type of plant, especially 

Tresnomaju Village and Mulyosari Village.  

 

Keywords: cropping pattern, agroforestry income, non-agroforestry income, 

agroforestry contribution.   
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan gabungan sejumlah sumberdaya 

darat, yang saling berkaitan dalam suatu hubungan interaksi atau saling tukar 

(interchange).  DAS dapat disebut sebagai suatu sistem dan tiap-tiap sumberdaya 

penyusunnya menjadi   sub sistemnya.  Pada dasarnya DAS merupakan satu 

kesatuan hidrologi  ( Sunarti et al., 2022). Suatu DAS terdiri atas dua bagian 

utama yaitu daerah tangkapan air (catchment area) yang membentuk daerah hulu 

dan daerah penyaluran air yang berada di bawah daerah hilir.  Cathment area 

mendistribusikan air yang tertampung lewat suatu sistem saluran dari hulu ke 

hilir, dan berakhir di suatu tubuh air berupa danau atau laut (Fitriyani, 2022).  

Masalah penggunaan lahan di DAS sering muncul di berbagai wilayah, 

termasuk Provinsi Lampung. Khususnya DAS Sekampung yang merupakan salah 

satu dari 15 DAS prioritas nasional yang perlu direstorasi yang saat ini mengalami 

kondisi kritis karena deforestasi yang disebabkan oleh kurangnya konservasi di 

lahan kering (Qurniati, 2023).  Area DAS dapat dijadikan sebagai upaya 

konservasi dan mampu memberikan tambahan pendapatan seperti untuk pertanian 

di daerah tengah dan hilir serta perbaikan kualitas lingkungan di daerah hulu. 

Agroforestri merupakan salah satu upaya untuk mendukung kelestarian lahan dan 

ditentukan oleh perencanaan tata guna lahan yang sesuai dengan kemampuan 

lahan keberlanjutan pada wilayah daerah aliran sungai (Fitri et al., 2018).  

 Agroforestri merupakan pengelolaan lahan dengan sistem penanaman yang 

mengkombinasikan tanaman kehutanan dengan tanaman pertanian dan 

membentuk komposisi yang berbeda-beda. Di Indonesia agroforestri banyak 

dilakukan oleh petani karena cocok untuk lahan yang sempit dan lahan yang 
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kering (Mando et al., 2022). Produksi yang dihasilkan secara berkelanjutan berupa 

produk perkebunan atau pertanian sebagai hasil mingguan/bulanan serta produk 

hasil hutan seperti kayu sebagai hasil tahunan, juga manfaat untuk kelestarian 

lingkungan sehingga menjadi sangat menguntungkan bagi petani dapat 

memperoleh manfaat yang ganda dari produk kehutanan dan tanaman pertanian 

(Saufi dan Saleh, 2021).   

Penilaian manfaat ekonomi langsung pada lanskap mengenai manfaat 

agroforestri diharapkan menjadi cara yang efektif dalam upaya mendorong 

pelestarian, pemanfaatan, dan pengembangan sistem agroforestri. Penelitian 

terkait nilai ekonomi agroforestri telah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti 

Puspaningrum (2018) yang meneliti tentang nilai ekonomi hasil hutan kemiri 

terhadap pendapatan masyarakat di sekitar hutan Desa Tapaluluo, Putra et al. 

(2020) tentang nilai ekonomi dari produk agroforestri  yang dikonsumsi langsung 

oleh masyarakat berupa hasil hutan non kayu yang dihasilkan dari sistem 

agroforestri di Desa Mera Satu Kabupaten Bulungan Kalimantan Utara, dan 

Prastiyo et al. (2018) tentang nilai ekonomi didapat dari nilai produksi tanaman 

tahunan dan semusim dan pengukuran produktivitas lahan agroforestri di riparian 

Sungai Ciliwung di Kota Bogor (Keluraham Katulapa, Kecamatan Bogor Timur 

sampai Kelurahan Sukaresmi, Kecamatan Tanah Sareal).  Beberapa penelitian 

tersebut belum membandingkan nilai ekonomi dengan pola agroforestri yang 

terdapat pada daerah hulu, tengah, hingga hilir DAS. Melalui pendekatan 

penilaian ekonomi maka estimasi nilai manfaat dari sistem agroforestri lanskap 

akan dapat diketahui secara kuantitatif terukur.  Hasil penelitian ini diharapkan 

akan menjadi sebuah teknologi untuk mengetahui perbandingan nilai manfaat 

ekonomi langsung pada jenis pola tanam agroforestri yang sesuai khususnya 

untuk rehabilitasi lahan di DAS Sekampung.  

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Sistem agroforestri lanskap di Daerah Aliran Sungai Sekampung 

memadukan antara tanaman tahunan (buah atau kayu) dan tanaman semusim 

(buah, sayur, dan pangan) yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat tidak 

hanya dari segi ekonomis, tapi juga dari segi ekologis. Terdapat rumusan masalah 
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yang menjadi sasaran penelitian yaitu: 

1. Bagaimana pola tanam yang diterapkan petani di bagian hulu, tengah, dan 

hilir Daerah Aliran Sungai Sekampung? 

2. Berapa nilai manfaat ekonomi langsung dari pola agroforestri di lahan 

garapan petani di bagian hulu, tengah, dan hilir Daerah Aliran Sungai 

Sekampung? 

3. Bagaimana perbandingan nilai ekonomi dari pola agroforestri dengan non-

agroforestri di bagian hulu, tengah, dan hilir DAS Sekampung?  

 

 

1.3. Tujuan 

1. Mengidentifikasi pola tanam yang diterapkan petani di bagian hulu, tengah, 

dan hilir Daerah Aliran Sungai Sekampung. 

2. Menghitung nilai manfaat ekonomi langsung dari pola agroforestri di lahan 

garapan di bagian hulu, tengah, dan hilir Daerah Aliran Sungai Sekampung. 

3. Membandingkan nilai ekonomi dari pola agroforestri dengan non-

agroforestri di bagian hulu, tengah dan hilir DAS Sekampung.  

 

 

1.4. Karangka Pikiran  

 Batasan penelitian meliputi lingkup area wilayah Daerah Aliran Sungai 

Sekampung. Permasalahan penggunaan lahan dalam lanskap DAS Sekampung 

yang termasuk dalam kondisi kritis akibat deforestasi dan kurang adanya 

konservasi dilahan kering. Berdasarkan koordinasi dengan Balai Pengelola Daerah 

Aliran Sungai (BPDAS), dipilih 3 lokasi penelitian dengan karakteristik yang 

berbeda; satu desa yang terletak di wilayah DAS Sekampung bagian hulu yang 

berbatasan dengan hutan lindung, satu desa di wilayah tengah DAS Sekampung 

yang jauh dari kawasan hutan, dan satu desa di wilayah hilir DAS Sekampung 

dalam kawasan hutan produksi. Lokasi tersebut diharapkan dapat mewakili 

kondisi lanskap DAS Sekampung. 

 Penentuan kriteria berdasarkan pengguna lahan atau menggarap lahan di 

wilayah hulu, tengah, dan hilir DAS Sekampung. Melalui identifikasi jenis 

tanaman yang ditanam dilahan petani sehingga mengatahui berbagai jenis pola 
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tanam yang diterapkan dan cara pengelolaan lahan. Berbagai pola penanaman 

yang diterapkan oleh masyarakat yang bermanfaat bagi kehidupan baik dari segi 

ekonomis maupun ekologis. Melalui identifikasi pola tanam dengan cara 

pengelolaannya, maka dapat diketahui nilai manfaat ekonomi langsung dari 

berbagai pola tanam yang diterapkan oleh petani sehingga dapat membandingkan 

nilai ekonomi dari pola tanam agroforestri dengan non-agroforestri. Hasil 

penelitian ini dapat menyesuaikan jenis pola tanam yang sesuai berdasarkan 

potensi lahan dan nilai manfaat ekonomi langsung lahannya dapat dioptimalkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desa Air Bakoman Desa Tresnomaju Desa Mulyosari 

Identifikasi jenis tanaman dan pola tanam  

Nilai Manfaat Ekonomi Langsung 

Perbandingan kontribusi nilai manfaat ekonomi petani  

Daerah Aliran Sungai Sekampung 

Petani yang menggarap atau mengelola lahan  

Nilai ekonomi total petani  

Gambar 1. Kerangka Pikiran 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum Lokasi 

 Provinsi Lampung memiliki beberapa DAS, salah satunya DAS 

Sekampung. DAS Sekampung mencakup dan melewati 8 daerah otonom atau 

kabupaten/kota, terbentang dari Sekampung Hulu di Tanggamus, Sekampung 

Tengah di Kabupaten Lampung Tengah dan Sekampung Hilir di Kabupaten 

Lampung Timur. DAS Sekampung adalah daerah aliran sungai utama di Propinsi 

Lampung, yang merupakan lumbung pangan utama atau produsen pangan pokok, 

komoditas ekspor dan produk perikanan dan pangan penting lain yang 

menghidupi jutaan penduduk (Arifin et al., 2018).  Berdasarkan data dari BPDAS-

HL Seputih-Sekampung, luas DAS Sekampung memiliki 479.709,6 hektar lahan 

pada tahun 2017, dengan luas DAS yang besar tersebut namun DAS Sekampung 

sejak tahun 1984 telah ditetapkan sebagai salah satu DAS dengan kondisi kritis 

bersama 21 DAS lainnya di Indonesia (Nurhaida et al., 2005). 

 Integrasi hulu hingga hilir dalam pengelolaan lahan sangat diperlukan. 

Kabupaten Tanggamus, Kabupaten Pesawaran, dan Kabupaten Lampung Selatan 

merupakan daerah yang mewakili kondisi hulu, tengah, dan hilir dari satu lanskap 

DAS Sekampung. Pengamatan dilakukan di Desa Air Bakoman, Kabupaten 

Tanggamus Kecamatan Pulau Panggung untuk wilayah hulu, Desa Tresno Maju, 

Kabupaten Pesawaran kecamatan Negeri Katon untuk wilayah tengah, dan Desa 

Mulyosari, Kabupaten Lampung Selatan Kecamatan Tanjung Sari untuk wilayah 

hilir di DAS Sekampung.   

 Desa Air Bakoman adalah pekon di Kabupaten Tanggamus, Kecamatan 

Pulau Panggung yang dibatasi pada wilayah barat wilayah barat Pekon Tanjung 

Rejo, Kecamatan Airnaningan, batas timur Pekon Srimenganten, Kecamatan 
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Pulau Panggung, batas Utara Pekon Batu Bedil, dan batas Selatan Pekon 

Datarajan Kecamatan Ulu Belu.  Berdasakan data BPS (2020) Kecamatan Pulau 

Panggung memiliki proyeksi jumlah penduduk 36.741 jiwa. Desa Air Bakoman 

memiliki luas wilayah + 1.735 ha, memiliki penduduk 2.169 jiwa dengan jumlah 

kepala keluarga 612 KK dan jumlah RTM 157.  

 Desa Tresnomaju terletak di Kabupaten Pesawaran, Kecamatan Negeri 

Katon, Provinsi Lampung.  Berdasakan data Balai Pusat Statistik Pesawaran 

(2022) Kecamatan Negeri Katon memiliki proyeksi jumlah penduduk 73.084 

jiwa, laki-laki 37.613 jiwa, dan perempuan 35.471 jiwa.  Desa Tresnomaju 

memiliki luas 10,33 km dari tinggi permukaan laut 20m. Desa Tresnomaju terdiri 

dari 7 dusun dengan jumlah penduduk 3.998 jiwa, 2.028 laki-laki, 1.970 

perempuan, dan 1.109 rumah tangga (Statistik 2020).  

 Desa Mulyosari merupakan bagian wilayah hilir DAS Sekampung terletak 

di Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Lampung Selatan. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan (2021) luas wilayah Desa Mulyosari 

2.361,1ha dengan batas Utara Desa Gunung Agung Kecamatan Sekampung Udik, 

batas Timur Desa Bangunsari Kecamatan Tanjungsari, batas Barat Selatan Desa 

Wawasan Kecamatan Tanjungsari, dan batas Barat Desa Kertosari Kecamatan 

Tanjungsari. Desa Mulyosari memiliki 6 dusun yang terdiri dari Dusun I sampai 

Dusun VI dengan jumlah penduduk 1.729 KK (Kepala Keluarga). Masyarakat 

Desa Mulyosari sebagian besar bekerja sebagai petani, baik petani padi, petani 

jagung maupun jeruk (Statistik 2021).  

 Daerah Sekampung Hulu merupakan penghasil tanaman perkebunan dan 

komoditas ekspor penting di Indonesia seperti kopi, kakao, lada dan lain-lain. 

Daerah Sekampung bagian tengah menjadi pusat penghasil pangan utama seperti 

beras, jagung, kedelai, dan palawija lainnya, dan juga penghasil tanaman industri 

penting yang mendukung ekspor Indonesia, yaitu kelapa sawit. Jaringan irigasi 

DAS Sekampung yang membentang dari Lampung Tengah, Lampung Timur dan 

Lampung Selatan menjadi salah satu faktor keberhasilan Provinsi Lampung 

menjaga produksi padi sejak era Indonesia modern. Daerah Sekampung Hilir juga 

merupakan sentra produksi pangan dan perikanan dengan ekosistem tambak dan 

kawasan pesisir yang sesuai dengan agro-ekosistem Lampung Timur dan sebagian 
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Lampung Selatan (Arifin et al., 2018). 

 

 

2.2. Lanskap 

Lanskap merupakan kondisi fisik bentang alam yang memiliki karakter 

tertentu yang dapat dilihat dan dirasakan oleh indra manusia (Hamka et al., 2021).  

Menurut Rohman et al. (2019) lanskap merupakan bagian luas dari suatu teritori 

yang bersifat homogen untuk beberapa karakter dan dapat membedakan tipe-tipe 

berdasarkan hubungan antar elemen-elemen baik secara struktural maupun secara 

fungsional. Lanskap secara berkelanjutan dengan mempertimbangkan lima aspek 

berkelanjutan yaitu, aspek lingkungan (kualitas udara, air, tumbuhan dan satwa 

liar), aspek ekonomi berupa hasil pertanian/budidaya dan pariwisata, sosial 

budaya meliputi (kesehatan, pendidikan, pengetahuan lokal, partisipasi, dan 

karakter budaya), aspek estetika (kualitas visual dari ruang dan tempat), dan 

aspek polmentok mengenai kebijakan. Lanskap terdiri dari seluruh komponen 

tapak, yang terdiri dari material alami (natural landscape) dan material buatan 

(artificial landscape) serta makhluk hidup yang terdapat didalamnya. Fungsi 

lanskap selalu berkaitan dengan jasa lingkungan seperti fungsi produksi, habitat, 

regulator, dan informasi (Hamka, 2021). 

Lanskap dengan sistem agroforestri bermanfaat unutuk menjaga ketahanan 

pangan dan kualitas lingkungan secara berkelanjutan, seperti design lanskap 

agroforestri berbasis konsep berkelanjutan yang diterapkan pada area sungai. 

Manfaat lain dari lanskap agroforestri juga agar sungai tetap terlindungi dari erosi 

dan longsor, memberi suplay asupan pangan bagi masyarakat setempat serta 

memberikan penghijauan dan melestarikan tanaman setempat. Penanaman 

vegetasi yang mempunyai fungsi ekologi dan ekonomi melalui agroforestri untuk 

mendukung kelestarian lahan dengan perencanaan tata guna lahan yang sesuai 

dengan kemampuannya. Produksi yang berkualitas, pola ruang, pembangunan 

yang peka terhadap lingkungan dan upaya pengadaan peningkatan dan kesadaraan 

masyarakat dipengaruhi oleh pembangunan lanskap secara berkelanjutan.  Oleh 

karena itu, pengelolaan lingkungan atau lanskap bertujuan untuk menjaga dan 

mempertahankan keseimbangan proses atau kondisi suatu sistem, terkait dengan 

sistem hayati dan binaan (Fitri et al., 2021). 
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Pemanfaatan lanskap oleh manusia menghasilkan karakter lanskap beragam 

di daerah aliran sungai.  Struktur alami ekologi lanskap yang sering ditemui pada 

kawasan riparian sungai, yaitu kebun campuran, talun, dan pekarangan yang 

merupakan bentuk-bentuk dari praktik agroforestri (Kadir dan Bahagia, 2019).  

Salah satu aspek penting dalam memahami lanskap agroforestri adalah komposisi 

jenisnya.  Pada umumnya setiap jenis mempunyai karakteristik, kelimpahan, 

distribusi, posisi trofik dan peran ekologi, oleh karena itu penting untuk 

memahami jenis dan peran masyarakat ketika merancang strategi untuk 

konservasi dan restorasi. Namun, daerah aliran sungai juga rentan terhadap 

perubahan lanskap yang drastis karena deforestasi. Deforestasi dapat 

memengaruhi pola atau struktur lanskap karena mengubah komposisi lanskap 

seperti kehilangan atau penurunan tutupan hutan atau lanskap konfigurasi seperti 

konektivitas spasial dan fragmentasi lanskap elemen, misalnya patch hutan 

(Wibawa et al., 2018). 

Umumnya lanskap agroforestri kompleks ditemukan dalam sistem-sistem 

kombinasi spesies pepohonan, perdu, tanaman musiman, semak, dan atau rumput. 

Menurut Erwendi et al. (2021) secara sekilas penampakan dari lanskap 

agroforestri  komplek mirip dengan ekosistem hutan alam primer maupun 

sekunder, sehingga kerap disebut sebagai hutan tropika basah. Pada umumnya 

lanskap agroforestri kompleks lebih unggul karena perlindungan dan pemanfaatan 

sumberdaya air, tanah, dan udara yang sangat seimbang sehingga mampu 

memertahankan ekosistemnya secara mandiri (Muharram, 2019). Secara umum, 

upaya membangun ketahanan lanskap produksi sosio-ekologis sejalan dengan 

dorongan untuk mengutamakan pengelolaan hutan secara berkelanjutan sebagai 

prioritas utama dalam sektor kehutanan, serta memprioritaskan program produksi 

pangan yang berkelanjutan dalam sektor pertanian melalui pendekatan Socio-

Ecological Production Lanskaps (SEPL) (Qurniati, 2023).  Keterlibatan 

masyarakat sangat fundamental dalam manajemen lanskap hutan.  Hubungan erat 

antara masyarakat dengan lanskap hutan yang stabil dapat memberikan sumber 

penghidupan bagi masyarakat sekitar dan didalamnya malalui suatu bentuk 

hubungan sosial untuk kesejahtaeraan kelestarian hutan (Samsuri et al., 2017).  

Pengelolaan lanskap hutan memerlukan investasi biaya yang memiliki dampak 
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ekologi terutama dalam menjaga kelastarian ekosistem yang baik dan produktif.  

 

 

2.3. Daerah Aliran Sungai 

Daerah aliran sungai (DAS) adalah keseluruhan daerah kuasa (regime) 

sungai yang menjadi alur pengatus (drainage) utama.  Peraturan Pemerintah 

nomor 37 tahun 2012 tentang pengelolaan DAS, menyatakan bahwa DAS adalah 

suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-

anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan dan mengalirkan air 

yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di 

darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan daerah 

perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan.  Batas DAS merupakan garis 

bayangan sepanjang punggung pegunungan atau tebing/bukit yang memisahkan 

sistem aliran yang satu dari yang lainnya. DAS merupakan kesatuan wilayah 

bersifat kompleks yang dipengaruhi oleh karakteristik fisik variabel 

meteorologinya (Latief et al., 2021).  DAS  juga merupakan suatu sistem 

ekosistem yang didalamnya terdapat interaksi antar elemen-elemen biotik, non-

biotik, dan campur tangan manusia (Fatmawati, 2016).  Menurut Murtiyah et al. 

(2019) DAS merupakan gabungan sejumlah sumberdaya darat, yang saling 

berkaitan dalam suatu hubungan interaksi atau saling tukar. DAS merupakan 

sumberdaya darat yang sangat komplek dan dapat dimanfaatkan oleh manusia 

untuk berbagai peruntukan.  

DAS memiliki karakterisik yang berbeda yang mempengaruhi proses aliran 

air hujan dan siklus air. Karakteristik DAS utamanya dipengaruhi oleh faktor 

lahan seperti topografi, jenis tanah, geologi, geomorfologi dan faktor vegetasinya 

(Fatmawati, 2016).  Pada dasarnya DAS dibatasi punggung pegunungan, dan air 

hujan mengalir sampai satu tmentok outlet.  Semakin luas DAS hasil akhirnya 

juga akan semakin besar, karena jumlah air hujan yang tertangkap dalam DAS 

tersebut juga semakin meningkat (Nifen et al., 2017). Aspek penting yang 

mempengaruhi karakteristik hidrologi DAS seperti pola aliran air, volume air, dan 

priode banjir serta kemarau. Jumlah penduduk dalam DAS dapat memengaruhi 

tekanan terhadap sumberdaya alam dan lingkungan, bagaimana lahan digunakan, 
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baik pertanian, pemukiman, atau hutan berdampak pada karakteristik DAS 

(Hastanti, 2017). Karakteristik DAS penting dalam konteks pelestarian 

lingkungan dan pengelolaan sumberdaya air yang berkelanjutan.  

 Dalam mempelajari ekosistem DAS, daerah aliran sungai biasanya dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu daerah hulu, tengah, dan hilir. Secara biogeofisik, 

daerah hulu DAS dicirikan oleh hal-hal sebagai berikut: merupakan daerah 

konservasi, mempunyai kerapatan drainase lebih tinggi, merupakan daerah dengan 

kemiringan lereng besar (lebih besar dari 15%), bukan merupakan daerah banjir, 

pengaturan pemakaian air ditentukan oleh pola drainase dan jenis vegetasi 

umumnya merupakan tegakan hutan (Angella et al., 2022). Sementara itu daerah 

hilir DAS dicirikan oleh hal-hal sebagai berikut: merupakan daerah pemanfaatan, 

kerapatan drainase lebih kecil, merupakan daerah dengan kemiringan lereng kecil 

sampai dengan sangat kecil (kurang dari 8%), pada beberapa tempat merupakan 

daerah banjir (genangan), pengaturan pemakaian air ditentukan oleh bangunan 

irigasi dan jenis vegetasi didominasi tanaman pertanian kecuali daerah estuaria 

yang didominasi hutan bakau/ gambut. Daerah aliran sungai bagian tengah 

merupakan daerah transisi daerah dari kedua karakteristik biogeofisik DAS yang 

berbeda tersebut di atas (Angella et al. 2022). 

 Pengelolaan DAS dilakukan untuk mengatur hubungan timbal balik antara 

sumber daya alam dalam DAS dan manusia agar terwujud kelestarian ekosistem 

serta menjamin keberlanjutan manfaat sumber daya alam tersebut bagi manusia. 

Artinya, setiap bentuk pemanfaatan sumber daya alam dilakukan dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek kelestarian DAS. Menurut Nifen et al., (2017) 

peran manusia sangat penting terhadap DAS, aktivitas yang dilakukan memiliki 

dampak yang berpengaruh terhadap DAS, baik secara langsung maupun tidak 

langsung sehingga manusia dapat memperoleh manfaat sumber daya alam dan 

jasa lingkungan secara berkelanjutan dari generasi ke generasi.  Pengelolaan DAS 

yang baik adalah penggunaan sumberdaya alam di dalam DAS secara rasional 

untuk mendapatkan produksi maksimum dalam waktu yang tidak terbatas dan 

menekan bahaya kerusakan (degradasi lahan) seminimal mungkin, serta diperoleh 

water yield yang merata sepanjang tahun. Shofwan et al. (2022) menyatakan 

pengelolaan DAS untuk menurunkan laju erosi dan sedimentasi serta 
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permasalahan yang berkaitan dengan sumberdaya air, seharusnya tidak 

mengabaikan pentingnya peranan DAS bagian hulu dalam menghasilkan barang 

dan jasa. Pengelolaan DAS mencakup identifikasi keterkaitan antara tata guna 

lahan, tanah, air dan keterkaitan antara daerah hulu dan hilir (Danial et al., 2020). 

 

 

2.4. Agroforestri  

Agroforestri merupakan suatu sistem pengelolaan lahan dengan bentuk 

secara umum mencakup kebun campuran, tegakan berpohon, lahan belukar, kebun 

pekarangan, dan hutan tanaman rakyat yang lebih kaya jenis di beberapa daerah. 

Menurut Putri et al. (2022) agroforestri sendiri merupakan pemanfaatan lahan 

secara optimal dan lestari dengan cara mengkombinasikan kegiatan kehutanan 

dan pertanian pada unit pengelolaan lahan yang sama dengan memperhatikan 

kondisi lingkungan fisik, sosial ekonomi dan budaya masyarakat yang berperan. 

Menurut Ardini et al. (2020) agroforestri memperhatikan aspek penting yang 

sering dikaji dalam penerapan diantaranya aspek agronomis, silvikultur, aspek 

sosial ekonomi serta aspek ekologi. Agroforestri juga sebagai usaha pertanian 

yang memanfaatkan dan sekaligus melestarikan sumberdaya secara optimal guna 

menghasilkan produk panen secara optimal, menggunakan masukan sarana dan 

biaya yang wajar, mampu memenuhi kriteria sosial, ekonomi dan kelestarian 

lingkungan, serta menggunakan sarana produksi yang terbarukan dan 

produktivitas sumberdaya sepanjang masa.  

Agroforestri mempunyai fungsi yang dapat mencapai prioritas produksi, dan 

memiliki fungsi pada level bentang lahan (skala meso) yaitu kemampuannya 

untuk menjaga dan mempertahankan kelestarian sumber daya alam dan 

lingkungan, khususnya terhadap kesesuaian lahan (Oktavianti et al., 2018). 

Beberapa dampak positif sistem agroforestri pada skala meso ini antara lain: (a) 

memelihara sifat fisik dan kesuburan tanah, (b) mempertahankan fungsi hidrologi 

kawasan, (c) mempertahankan cadangan karbon, (d) mengurangi emisi gas rumah 

kaca, dan (e) mempertahankan keanekaragaman hayati, sehingga fungsi 

agroforestri itu dapat diharapkan karena adanya komposisi dan susunan spesies 

tanaman dan pepohonan yang ada dalam satu bidang lahan (Achmad dan 

Diniyanti, 2021). 
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Sistem agroforestri merupakan sistem pengelolaan sumber daya alam yang 

dinamis dan berbasis ekologi, dengan memadukan berbagai jenis pohon pada 

tingkat lahan petak pertanian maupun pada suatu bentang lahan (lanskap). Sistem 

agroforestri merupakan salah satu contoh penerapan sistem pertanian 

berkelanjutan.  Sistem agroforestri dapat dijelasakan secara luas dengan 

menggabungkan sistem budaya didalamnya yang terdapat usaha peternakan, 

budidaya tanaman pertanian dan kehutanan (Nia et al., 2022). Pengolahan lahan 

melalui  sistem agroforestri bertujuan untuk mempertahankan produktivitas dan 

keanekaragaman lahan, dengan potensi memberikan dampak posistif secara sosial, 

ekonomi, dan lingkungan bagi para pengguna lahan (Aprilliyanto et al., 2019).  

Keanekaragaman sumberdaya yang tinggi di tingkat usaha tani memberikan 

kemampuan penyesuaian penggunaan lahan tersebut.  Pengelolaan dengan sistem 

agroforestri merupakan salah satu upaya optimalisasi penggunaan lahan pertanian 

secara berkelanjutan, agroforestri tidak hanya menyumbang pada ekonomi 

masyarakat dengan cara yang berkelanjutan, tetapi juga memulihkan fungsi 

ekologi dan dampak sosial ekonomi pada masyarakat. Selain itu, agroforestri juga 

mengubah pola pikir petani dari yang awalnya konsumtif menjadi lebih 

konservatif (Indrianti dan Ulfiasih, 2018). 

 Sistem agroforestri sebagai kontribusi dalam ekologi atau lingkungan yang 

mencakup beberapa sub aspek, yaitu hidrologi (perairan, dan pengelolaan), 

konservasi, keanekaragaman hayati, dan kesuburan tanah (Widiyanto dan Hani, 

2021). Pengkombinasian dua jenis tanaman atau lebih merupakan hal penting 

sebagai penyeimbang fungsi ekologi dan produktivitas salah satu jenis 

tanamannya. Dari sisi ekologi, tanaman hutan mampu berperan sebagai penaung 

bagi tanaman bawah.  Pola pemanfaatan lahan dengan sistem agroforestri 

merupakan suatu model usaha tani yang penting bagi para petani yang umumnya 

memiliki lahan pertanian terbatas (Hani dan Geraldine, 2018). Pola ini akan 

meningkatkan intensitas panen yang mampu memberikan tambahan output baik 

berupa fisik maupun nilai finansial. 

Pola agroforestri dapat menjadi alternatif sebagai bentuk pemanfaatan lahan 

secara optimal dengan kombinasi kegiatan kehutanan dan pertanian dengan 

memperhatikan kelestariannya. Kombinasi antara tanaman kehutanan dan 
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tanaman pertanian untuk mendapatkan produktivitas lebih tinggi merupakan aspek 

teknis agronomis dan silvikultur. Rajagukguk et al. (2018) mengemukakan proses 

pemilihan jenis tanaman dan pola tanam juga menentukan apakah petani tetap 

mempertahankan jenis tanaman dan pola tanam yang ada atau melakukan 

perubahan komposisi. Dalam mengadopsi pola tanam agroforestri, petani harus 

mempertimbangkan nilai ekonomi dari suatu jenis tanaman, kepemilikan lahan, 

ketersediaan dana, dan penguasaan teknologi.  

Agroforestri ini merupakan suatu bentuk pemanfaatan lahan yang 

dilakukan secara optimal untuk mengusahakan produksi biologi berdaur pendek 

maupun berdaur panjang, hal itu merupakan kombinasi kegiatan kehutanan 

bersama-sama dengan kegiatan pertanian lainnya berdasarkan kelestarian, baik 

secara serempak maupun secara berurutan pada lahan di dalam atau diluar 

kawasan hutan untuk kesejahteraan masyarakat serta kelestarian hutan 

(Andriansyah et al., 2021). Aspek ekonomi dapat memberikan pendapatan 

menguntungkan bagi petani dengan mengkombinasikan jenis tanaman. 

Keterlibatan masyarakat di sekitar hutan dapat mengoptimalkan lahan hutan 

dengan menerapkan agroforestri berbasis kondisi sosial ekonomi masyarakat.  

 

 

2.5.Pola Tanam 

Pola tanam adalah langkah untuk memperbaiki penggunaan lahan pertanian 

secara optimal, mengingat semua keterbatasannya, melalui penataan pola tanam 

atau pertanaman.  Pola tanam dapat didefinisikan sebagai penataan letak tanaman 

di suatu area pertanian selama periode tanam tertentu, dengan tujuan mencapai 

hasil yang optimal dan meningkatkan pendapatan petani dalam kerangka sistem 

usaha tani. Menurut Firdaus et al., (2023) pola tanam bisa diartikan sebagai 

tindakan menanam tanaman di suatu lahan dengan mengorganisir susunan dan 

posisi tanaman selama periode waktu tertentu, yang mencakup aktivitas seperti 

pengolahan tanah dan masa tanam, variasi ini muncul karena setiap daerah 

memiliki karakteristik yang berbeda. Pranata et al., (2023) menyatakan bahwa 

pola tanam bagian dari sistem budidaya tanaman dan dapat dikembangkan sebagai 

satu atau lebih pola tanam dari sistem budidaya tanaman tersebut.  Kesuksesan 

penanaman dapat ditentukan oleh bagaimana pola tanam dan kombinasi tanaman 
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dipilih dan diterapkan (Suparwata, 2018). 

Pola tanam menggambarkan usaha untuk memaksimalkan pemanfaatan 

sebidang lahan untuk kegiatan pertanaman dalam periode waktu tertentu. 

karakterisktik pola tanam sangat dipengaruhi oleh kepemilikan lahan dan 

karakteristik masing-masing lahan tersebut (Idris, 2019). Tujuan utama yang ingin 

dicapai adalah penekanan pada produksi, sehingga masyarakat mengembangkan 

pola tanam yang bervariasi antara satu lahan dan lahan lainnya.  Dalam konsep 

pola tanam, terdapat tiga faktor kunci yang menentukan keberhasilannya dan perlu 

mendapat perhatian, yaitu jenis tanaman, karakteristik lahan, dan jangka waktu 

tertentu.  Hal tersebut sangat bergantung pada serta perlu disesuaikan dengan 

kondisi lahan, pola curah hujan, dan ketersediaan air di suatu daerah selama satu 

tahun penuh. 

Penggunaan pola tanam bertujuan untuk mengoptimalkan, menjadikan 

efektif, dan efisien pemanfaatan sumber daya lahan. Tujuannya adalah 

mengurangi risiko kegagalan panen dalam usaha pertanian dengan tidak hanya 

mengandalkan satu jenis tanaman selama periode tertentu. Kegiatan menanam 

berbagai jenis tanaman pada lahan yang sama dapat mengurangi risiko kegagalan 

panen. Menurut Mulu et al. (2020) melalui penerapan polikultur dan penataan 

pola tanam yang tepat, dapat mengurangi kerugian akibat kegagalan panen pada 

satu jenis komoditas.  Penerapan pola tanam bertujuan untuk mengharmonisasi 

waktu tanam dengan musim pada suatu sistem pertanian. Sebagai contoh, dalam 

sistem pertanian di daerah dengan curah hujan terbatas, pola tanam disesuaikan 

dengan pola curah hujan untuk memastikan waktu tanam yang optimal. Penentuan 

waktu tanam yang sesuai dapat mendukung pertumbuhan tanaman agar mencapai 

hasil maksimal (Murni dan Purnama, 2020). 

 Penerapan pola tanam menjadi dasar untuk variasi tanaman dan bertujuan 

meningkatkan produktivitas lahan dan tanaman. Keuntungan lain dari menerapkan 

pola tanam meliputi efisiensi tenaga kerja yang lebih tinggi, peningkatan hasil dan 

keanekaragaman tanaman, beragamnya komoditas sebagai sumber protein dan 

gizi, risiko kegagalan panen yang lebih rendah, optimalisai penggunaan lahan, 

serta pemanfaatan sumber daya air dan energi, sinar matahari yang lebih intens 

dapat menciptakan stabilitas biologis dengan mengurangi serangan organisme 
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pengganggu pada tanaman budidaya (Khairullah dan Fahmi, 2018).  Untuk 

pemilihan jenis tanaman dan pola tanam, petani memperhitungkan aspek-aspek 

seperti pendapatan, kelangsungan produksi, kecepatan produksi, kemudahan 

pemeliharaan, nilai budaya lokal, dan kemampuan tanaman berinteraksi dengan 

tanaman lainnya (Rajagukguk et al., 2018). Dalam pola tanam, terdapat elemen-

elemen yang kompleks, mencakup pemilihan jenis tanaman, metode penanaman, 

teknik panen, dan pertimbangan apakah hasilnya memiliki nilai jual atau tidak 

(Syahputra et al., 2017). Melalui pola tanam yang efektif, petani dapat 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan, serta menjaga keberlanjutan lahan 

pertanian dalam jangka panjang. 

Pola tanam dalam pertanian terdapat dua jenis sistem pertanian yang 

berkembang, yaitu pola tanam monokultur, yang merujuk pada pola tanam hanya 

satu jenis tanaman ditanam pada satu lahan selama satu periode tertentu. 

Keunggulan dari pola tanam monokultur adalah kesederhanaan teknis 

budidayanya karena melibatkan hanya satu jenis tanaman dalam penanaman dan 

perawatannya. Namun di sisi lain, kelemahannya terletak pada rentan tanaman 

terhadap serangan hama dan penyakit (Syahputra et al., 2017). Pola tanam 

polikultur merupakan metode pertanian yang mengintegrasikan prinsip-prinsip 

lingkungan yang lebih baik dan mendukung pelestarian keanekaragaman hayati di 

tingkat lokal yang melibatkan penanaman berbagai jenis tanaman pada satu lahan 

selama satu periode tertentu dengan perencanaan dan pertimbangan terhadap 

aspek lingkungan yang lebih baik (Agoestina, 2020).  

 

 

2.6. Nilai Ekonomi  

 Penilaian sumberdaya alam merupakan suatu studi metodologi dan konsep 

untuk menentukan nilai dari sumberdaya tersebut. Penilaian terhadap suatu 

sumberdaya alam adalah dengan melakukan identifikasi terhadap berbagai jenis 

produk yang dimanfaatkan pada setiap jenis produk merupakan salah satu 

indikator adanya nilai yang menjadi sasaran penilaian. Menurut Roslinda et al. 

(2020) penilaian  terhadap nilai ekonomi total didasarkan atas penilaian yang 

diberikan oleh persepsi manusia. Nilai merupakan penghargaan atas suatu manfaat 

bagi orang atau kelompok orang pada waktu tertentu.  Penilaian juga merupakan 
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penetapan atau penentuan bobot atau manfaat suatu barang dan jasa bagi 

manusia. Pemberian terhadap nilai sumberdaya alam sangat beragam, tergantung 

dari persepsi masing-masing individu atau kelompok masyarakat. Penilaian 

manfaat sumberdaya dapat memberikan gambaran tentang potensi yang dimiliki 

oleh lahan atau ekosistem dan dapat dijadikan sebagai acuan dalam aktivitas 

pemanfaatannya. Menurut Deristani dan Hidayat (2022) secara umum nilai 

ekonomi didefinisikan sebagai pengukuran jumlah maksimum seseorang ingin 

mengorbankan barang dan jasa untuk memperoleh barang dan jasa lainnya. Secara 

formal konsep ini disebut sebagai keinginan membayar (willingness to pay) 

seseorang terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam dan 

lingkungan. 

Nilai Ekonomi Total (NET) adalah nilai-nilai ekonomi yang terkandung 

dalam suatu sumberdaya alam, baik nilai guna maupun nilai fungsional yang 

harus diperhitungkan dalam menyusun kebijakan pengelolaannya sehingga 

alokasi dan alternatif penggunaannya dapat ditentukan secara benar dan mengenai 

sasaran. Menurut Rahmawati et al. (2022) nilai ekonomi total adalah jumlah 

seluruh total dari nilai manfaat langsung, nilai manfaat tidak langsung, manfaat 

pilihan, dan manfaat eksistensi. Klasifikasi nilai ekonomi total berdasarkan 

karakteristik manfaat sumberdaya hutan yaitu nilai guna langsung, nilai guna 

tidak langsung dan nilai pilihan akan datang. Produksi yang banyak yang 

dihasilkan oleh masyarakat dari hasil hutan rakyat dan hasil dari sistem 

agroforestri dengan biaya yang dihasilkan lebih banyak dibandikan biaya yang 

dikeluarkan, maka akan menghasilkan nilai ekonomi yang maksimal.  

Masyarakat sangat berpengaruh pada sosial ekonomi terhadap pengelolaan 

agroforestri (Saufi dan Saleh, 2021). Keuntungan ekonomi yang berasal dari 

menanam berbagai jenis tanaman dalam sistem agroforestri juga berdampak pada 

pemilihan jenis tanaman yang akan ditanam. Pertimbangan ekonomi, seperti nilai 

jual tanaman atau produk yang dihasilkan, dapat memengaruhi keputusan dalam 

menentukan tanaman yang akan ditanam dalam sistem agroforestri. Salah satu hal 

penting dalam perekonomian adalah pengembangan pemikiran ekonomi dalam 

satu bidang maupun bidang lain seperti halnya pada pengembangan hutan 

produksi agar dapat mempertahankan sebuah keberlanjutan (Hidayatullah et al., 
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2022).  Sistem agroforestri sebagai sistem keberlanjutan merupakan sistem bertani 

yang banyak melibatkan tanaman berkayu (pohon) yang ditanam secara sengaja 

ataupun secara alami tumbuh di sebuah bidang lahan, kemudian dikelola oleh 

petani mengikuti pola tanam dan ekosistem menyerupai hutan.   

Nilai guna langsung merupakan nilai yang bersumber dari penggunaan 

secara langsung oleh masyarakat, terhadap komoditas hasil hutan produksi, berupa 

flora dan, fauna dan komoditas dari proses ekologis (ekosistem) hutan (Supriatna 

2007). Jenis manfaat penggunaan langsung ini dikelompokkan atas bahan pangan, 

bahan bangunan, sumber energi (kayu bakar), flora dan fauna untuk peralatan 

sederhana, obat, flora dan fauna untuk hiasan dan berburu, dan produk yang 

dijual.  Menurut Rahmawati et al. (2022) nilai guna langsung adalah barang dan 

jasa yang terkandung dalam suatu sumberdaya yang secara langsung 

dimanfaatkan. Nilai guna langsung dari suatu ekosistem dapat berupa 

pemanfaatan yang bersifat ekstraktif maupun non-ekstraktif. Manfaat langsung 

diartikan sebagai manfaat yang dapat dirasakan atau diterima secara langsung 

seperti pemanfaatan kayu sebagai kayu bakar, ikan, udang, kepiting, propagul, dan 

kayu bakar.  Nilai guna langsung pada perhitungan nilai ekonomi agroforestri 

mencerminkan kontribusi langsung yang dihasilkan oleh tanaman dalam sistem 

agroforestri.  Menurut Insusanty et al. (2017) nilai guna langsung mencakup 

pendapatan langsung dari penjualan hasil panen dan produk agroforestri, dan 

harga jual produk agroforestri yang mempengaruhi nilai ekonomi.   

 



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di DAS Sekampung dengan menggunakan 

sempel 3 desa yang mewakili daerah hulu, tengah dan hilir DAS Sekampung.  

Desa Air Bakoman untuk wilayah hulu, Desa Tresnomaju untuk wilayah tengah, 

dan Desa Mulyosari untuk wilayah hilir di Daerah Aliran Sungai Sekampung. 

Desa Air Bakoman berbatasan dengan kawasan hutan lindung yaitu wilayah 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi sedangkan wilayah tengah berada di 

Desa Tresno Maju, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran yang tidak 

berbatasan dengan kawasan hutan negara. Wilayah hilir berada di Desa 

Mulyosari, Kecamatan Tanjung Sari, Kabupaten Lampung Selatan yang petaninya 

menggarap hutan produksi di wilayah Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi 

Gedong Wani.  Waktu pelaksanaan penelitian akan    dilaksanakan pada bulan 

Mei—Juli 2024. 
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 

 

 

3.2.Objek penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah petani atau masyarakat yang memiliki 

lahan atau menggarap lahan di Daerah Aliran Sungai Sekampung selaku 

responden. Data yang dikumpulkan dari responden berupa jenis tanaman yang 

ditanam pada area persawahan, perkebunan, dan pertanian. Adapun alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kamera, kuesioner, ATK, dan seperangkat 

komputer.   

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survei pada 

petani yang mengelola lahan di 3 desa wilayah DAS Sekampung. Penentuan 

pengambilan sempel dalam penelitian ini menggunakan rumus Chocran untuk 

sempel (jumlah petani) yang tidak diketahui, sedangkan untuk menentukan 

jumlah sampel responden per desa dihitung menggunakan rumus Proporsional 

untuk mencari proporsi jumlah populasi sebagai sampel yang mewakili dari 

semua populasi dan lebih pasti atau mendekati populasi yang ada menggunakan 

jumlah kepala keluarga karena pada umumnya lahan dimiliki per kepala 

kelurga. Penentuan sempel yang digunakan sebagai berikut: 



20 

 

 

    
        

𝒆  
 

Keterangan Rumus Chocran: 

    = Ukuran sampel 

z  = taraf kepercayaan pada tabel z (1,96) 

p  = estimasi proporsi (0,5) 

q  = 1-p 

e  = margin eror (Persentase kelonggaran kesalahan pengabilan sempel yang 

masih bisa di tolelir, (e  = 0,06 atau 6 %) 

    
        

𝑒  
 

    
  96    5     5 

   6  
  67 

 

Jumlah populasi per kepala kelurga di Desa Air Bakoman berjumlah 612 

KK, Desa Tresnomaju 1.109 KK, dan Desa Mulyosari 1.729 KK. Selanjutnya 

jumlah sempel responden per desa dihitung menggunakan rumus proporsional 

sebagai berikut: 

  
 

 
       

Keterangan: 

P = Persentase proporsional 

B = Bagian (nilai yang ingin dihitung) 

T = Total keseluruhan 

267 = Ukuran sempel 

 

a. Desa Air Bakoman 

  
6  

345 
    67  47     𝑒  

 

 

b. Desa Tresnomaju 

  
   9

345 
   67  86     𝑒  
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c. Desa Mulyosari 

  
 7 9

345 
    67   34     𝑒  

 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka sempel yang akan dikumpulkan 

dari Desa Air Bakoman minimal 47 responden, Desa Tresnomaju minimal 86 

responden, Desa Mulyosari minimal 134 responden. Jumlah total responden yang 

diambil sebanyak 267 responden. Sampel data yang terambil saat penelitian 

untuk masing-masing desa yaitu Desa Air Bakoman 50 responden, Desa 

Tresnomaju 91 responden, dan Desa Mulyosari 139 responden, sehingga total 

keseluruhan sebanyak 280 responden.  Populasi responden pada penelitian ini 

adalah petani atau masyarakat desa yang menggarap atau memiliki lahan, 

sehingga dalam pemilihan sampel ini menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria responden petani atau masyarakat yang memanfaatkan atau 

mengelolaan lahan.  

 

 

3.3.  Data dan Pengumpulan Data 

3.3.1. Jenis data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden, yang 

terdiri dari: 

1. Pola tanam, berupa jenis-jenis tanaman yang ditanam pada lahan 

agroforestri baik tanaman semusim atau tanaman tahunan. Pola tanam 

dikelompokkan berdasarkan jenis pola monokultur, polikultur, dan 

agroforestri dan perkebunan. Pola monokulur adalah penanaman hanya satu 

jenis tanaman pada satu lahan. Pola tanam polikultur adalah penanaman 

dengan berbagai jenis tanaman pada satu lahan. Pola tanam agroforestri 

dengan mengkombinasikan jenis tanaman hutan dan pertanian. 

2. Data sosial ekonomi petani, terdiri atas: pendapatan tanaman, biaya produksi, 

pendapatan peternakan, tenaga kerja, dan penapatan non agroforesri. 

3. Data lanskap dilihat berdasarkan visual lahan agroforestri petani yang 

menggambarkan komposisi tanaman dan tutupan lahannya.  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari instasi atau lembaga 
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yang berkaitan dengan peneletian ini yaitu:  

1. Badan Pusat Statistik berupa data jumlah penduduk, lokasi, dan luasan dari 

desa Air Bakoman, Desa Tresnomaju, dan Desa Mulyosari,  

2. Jurnal ilmiah, dan buku sebagai bahan referensi yang relevan dengan topik 

penelitian. 

 

3.3.2. Pengumpulan data 

1 Teknik wawancara, menggunakan kuisioner dengan pertanyaan tertutup 

dan pertanyaan terbuka dengan tujuan menggali keterangan dari responden 

tentang data nilai ekonomi lanskap berupa nilai produktivitas lahan dan 

pola tanam berupa jenis-jenis tanaman yang ditanam pada lahan petani.  

2 Teknik observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap objek lapangan dan 

lahan petani sebagai responden dan pengambilan gambar (foto) lahan 

garapan petani untuk menggambarkan lanskap lahan di daerah hulu, tengah, 

dan hilir DAS Sekampung. 

3 Studi literatur, bertujuan untuk mendapatkan data mengenai keadaan 

umum lokasi penelitian berupa keadaan lanskap dan keadaan fisik. 

 

 

3.4.  Metode Analisis Data 

Data yang diperoleh dilakukan perhitungan dan disajikan dalam bentuk 

tabulasi dan gambar untuk menjelaskan tentang pengaruh pola agroforestri yang 

diterapkan oleh petani di daerah hulu, tengah, dan hilir DAS Sekampung terhadap 

nilai ekonomi dari pemanfaatan lahan petani.  

 

Nilai manfaat ekonomi langsung 

 Nilai manfaat ekonomi langsung (nilai guna langsung) dari pola 

agroforestri melibatkan analisis kuantitatif, dimana nilai dari setiap jenis tanaman 

diidentifikasi melalui perhitungan yang dihasilkan oleh masing-masing komposisi 

tanaman. Pendapatan dari agroforestri dihitung berdasarkan hasil produksi 

tanaman (baik pohon maupun tanaman semusim), dikurangi biaya yang 

dikeluarkan untuk pengelolaan lahan. Pada tahap awal dihitung penerimaan yang 

diperoleh dari hasil perkalian antara jumlah produk yang terjual dengan harga 
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jualnya. Setelah itu nilai manfaat ekonomi langsung dihitung menggunakan 

pendekatan pendapatan dengan rumus: 

TI = TR – TC 

Keterangan:   

TI  = Total Pendapatan 

TR = Total Penerimaan 

TC  = Total Biaya 

 

 Penerimaan hasil tanaman petani didapat dari jumlah produksi dikali dengan 

harga jual per unit hasil tanaman. Kuantitas atau jumlah prosuksi hasil panen 

dalam satuan (kg, kwintal, ton, dll), menggunakan rumus: 

TR = (P x Q) 

Keterangan:   

TR = Total penerimaan 

P   = Harga jual  

Q  = Jumlah produksi 

 

 Pendapatan dari kebun dan pertanian (MPTS, tanaman obat, holtikultura, 

sayur-sayuran, tanaman pangan) dihitung menggunakan rumus: 

Ip = Rp – Cp 

Keterangan:   

Ip  = Pendapatan tanaman (Rp/ha/tahun) 

Rp  = Penerimaan tanaman (Rp/ha/tahun) 

Cp  = Biaya produksi tanaman (Rp/ha/ tahun) 

 

Pendapatan dari agroforestri didapat dari pendapatan pola agroforetsri 

dengan peternakan dihitung menggunakan rumus: 

Pa = Pta + Pt 

Keterangan:   

Pa  = Pendapatan agroforetri (Rp.ha/tahun) 

Pta  = Pendapatan tanaman dari pola agroforestri (Rp/ha/tahun) 

Pt  = Pendapatan peternakan (Rp/ha/tahun) 

 

Pendapatan total petani terdiri atas jumlah pendapatan petani agroforestri 

dan jumlah pendapatan non agroforestri. Pendapatan petani dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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TI = Pa + Pna 

Keterangan:   

TI  = Pendapatan total rumah tangga petani (Rp/tahun) 

Pa  = Pendapatan petani dari agroforestri (Rp/ha/tahun) 

Pna  = Pendapatan petani dari non agroforestri (Rp/tahun) 

  

 Analisis imbangan penerimaan dengan biaya (R/C) adalah perbandingan 

antara penerimaan dengan biaya produksi menggunakan rumus sebagi berikut:  

 
 ⁄   

                

           
 

Dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. R/C >1, maka usaha tersebut untung, sehingga layak untuk dilanjutkan. 

2. R/C = 1, maka usaha tersebut tidak untung dan tidak rugi (impas), sehingga 

tidak layak untuk dilanjutkan. 

3. R/C <1, maka usaha tersebut rugi, segingga tidak layak untuk dilanjutkan.  

 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 5.1. Simpulan 

1. Pola tanam yang diterapkan di Desa Air Bakoman (bagian hulu), Desa 

Tresnomaju (bagian tengah), dan Desa Mulyosari (bagian hilir) terdiri dari 

pola tanam agroforestri, polikultur, monokultur dan perkebunan. Pola tanam 

agroforestri dikategorikan agroforestri sederhana dengan jenis tanaman di 

bagian hulu terdiri dari kopi, pisang, cengkeh, lada, dan jengkol, di bagian 

tengah terdiri dari tanaman kelapa, alpukat, jagung, singkong, dan cabai, di 

bagian hilir terdiri dari jenis tanaman singkong, jagung, cabai, alpukat, petai, 

kelapa, dan jati. Pola tanam polikultur di hulu terdiri dari tanaman kopi 

dengan pisang, kakao dengan pisang, di tengah terdiri dari padi dengan cabai 

dan rumput odot, singkong dengan cabai dan pepaya, padi dengan terong 

dan cabai, dan bagian hilir terdiri dari jenis tanaman padi dengan terong dan 

kacang panjang, padi, singkong, dengan pisang. Pola tanam monokultur di 

bagian hulu dari tanaman padi, bagian tengah dan hilir pada jenis tanaman 

pertanian yaitu terdiri dari padi, jagung, dan singkong. Pola tanam 

perkebunan di bagian hulu pada kebun kopi, di bagian tengah yaitu jenis 

tanaman karet, dan untuk daerah hilir jenis tanaman karet dan sawit.   

2. Nilai ekonomi langsung yang dihitung dari pendapatan pola agroforestri di 

lahan garapan petani di bagian hulu yaitu Rp35.099.183,00/tahun, bagian 

tengah Rp26.775.307,00/tahun, dan di bagian hilir Rp21.662.198,00/tahun. 

3. Perbandingan nilai ekonomi dari pola agroforestri di bagian hulu sebesar 

59%, di bagian tengah 31%, dan di bagian hilir 29%, sedangkan 

perbandingan dari lahan non agroforestri di bagian hulu sebesar 41%,- 69% 

untuk di bagian tengah, dan 71% di di bagian hilir. 
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5.2. Saran 

Lahan petani di DAS Sekampung memberikan dampak yang 

menguntungkan bagi perekonomian masyarakat sekitarnya. Berdasarkan nilai 

rasio penerimaan dibandingkan biaya bahwa pola agroforestri paling 

menguntungkan dibandingkan tiga pola lainnya, tetapi jumlah petani yang 

menerapkan pola tanam agroforestri terutama di Desa Tresnomaju dan Desa 

Mulyosari masih rendah. Oleh karena itu, untuk meningkatkan pendapatan petani 

perlu didorong pengembangan dan peningkatan penerapan pola agroforestri. Pola 

tanam agroforestri dikembangkan dengan menanam pohon kayu, MPTS, atau 

pohon buah dengan musim panen yang berbeda dengan tanaman yang sudah ada 

di lahan sehingga dapat memberikan nilai tambah ekonomi dengan keragaman 

hasil dari tanaman semusim dan tanaman tahunan dan juga dapat membantu 

dalam koservasi lahan, air, dan keragaman hayati.  
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